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Abstract. One part of a linear program that we can meet in surrounding life is an assignment problem. In 

the general problem the assignment includes n tasks that must be assigned to the worker where each worker 

has different competencies to complete the task. For a leader in a company, making decisions to determine 

an effective and efficient employee workforce placement is needed in the company. Because if it's not done, 

then it will lead to bad conditions for the company. One method to solve this problem is by using the 

Hungarian method. So with this the purpose of this study was to determine the placement of employee 

workforce carried out by the company and to minimize the cost of employees so that the minimum company 

is also required to pay expenses, because in general the company has not applied the Hungarian method to 

the problem. After using the Hungarian method and assignment and minimization, the production in Artemy 

Clothing Bandung is the sum of the company's production costs from employees who have been placed on 

all the existing machines the result is Rp. 35,200,000, - for the average annual production. 
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Abstrak. Salah satu bagian dari program linear yang dapat kita jumpai dalam kehidupan sekitar adalah 

masalah penugasan (assignment problem). Dalam masalah umum penugasan meliputi n tugas yang harus 

ditetapkan kepada m pekerja yang dimana setiap pekerja memiliki kompetensi yang berbeda-beda untuk 

menyelesaikan tugasnya. Bagi seorang pemimpin dalam suatu perusahaan, pengambilan keputusan untuk 

menentukan penempatan tenaga kerja karyawan yang efektif dan juga efisien itu sangatlah diperlukan di 

perusahaan. Karena jika tidak dilakukan, maka hal tersebut akan mengakibatkan kondisi yang buruk bagi 

perusahaan. Metode untuk menyelesaikan persoalan ini salah satunya dengan menggunakan metode 

Hungarian. Maka dengan ini tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penempatan tenaga kerja 

karyawan yang dilakukan oleh perusahaan dan untuk meminimasi biaya karyawan agar minimum pula 

perusahaan untuk mengeluarkan biaya, karena secara umum perusahaan belum menerapkan metode 

Hungarian pada persoalannya. Setelah menggunakan metode Hungarian dan penugasan serta minimasi, 

produksi pada Artemy Clothing Bandung yaitu penjumlahan biaya produksi perusahaan dari karyawan yang 

telah ditempatkan pada seluruh mesin yang ada itu hasilnya adalah Rp. 35.200.000,- untuk produksi selama 

1 tahun. 

Kata kunci: Penugasan Kerja, Metode Hungarian 

A. Pendahuluan 

Pariwisata memiliki peran penting dalam peningkatan pendapatan suatu daerah 

atau Negara. Selain itu pariwisata juga menjadi salah satu cara untuk memperkenalkan 

kebudayaan suatu daerah ke daerah lainnya. Industri pariwisata juga memberi andil 

dalam pembangunan sosial dan ekonomi, baik itu di Negara maju maupun berkembang. 

Indonesia merupakan daerah potensial untuk maju dan berkembang dari sektor 

pariwisata karena Indonesia menawarkan tempat-tempat indah untuk dijadikan objek 

wisata unggulan. Luas wilayah yang termasuk dalam salah satu Negara terbesar di dunia 

ditambah dengan kondisi alam yang luar biasa menakjubkan menjadikan Indonesia 

sebagai Negara yang wajib dikunjungi dan didatangi oleh para wisatawan, baik 

wisatawan domestik maupun wisatawan mancanegara. Di Indonesia, khususnya Jawa 

Barat merupakan salah satu provinsi yang memiliki daya tarik bagi wisatawan lokal dan 
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wisatawan asing untuk berwisata. Salah satu yang menjadi tujuan para wisatawan adalah 

Kota Bandung dalam kunjungan wisata yang dipilih untuk dikunjungi. Kota Bandung 

memiliki sejuta pesona dalam pariwisata mulai dari, wisata alam, bangunan kuno, 

kuliner hingga berbelanja yang menjadi daya tarik tersendiri bagi Kota Bandung untuk 

menarik wisatawan dengan segala keindahan yang dimilikinya. 

Kota Bandung adalah salah satu surganya pecinta fashion di Indonesia. Di 

Bandung banyak sekali terdapat FO atau distro yang menjamur dan tak pernah sepi. 

Sebelum Bandung menjadi surga Factory Outlet bagi para wisatawan domestik maupun 

luar negeri, Bandung terlebih dahulu dikenal sebagai surganya Distro dan Clothing. 

Dengan potensi wisata berbelanja di Kota Bandung yang memiliki minat yang tinggi di 

mata wisatawan maupun warga yang ada di Kota Bandung. Hal ini dilihat oleh para 

wirausahawan yang tertarik untuk dijadikaan peluang bisnis yang cukup menjanjikan. 

Melihat potensi akan industri perbelanjaan yang menyunguhkan pakaian akan trend 

masa kini, mulai bermunculan suatu usaha atau bisnis yang dinamakan clothing. 

Clothing adalah perusahaan industri pakaian jadi yang memproduksi dan menjual 

produknya sendiri. Perusahaan yang bergerak dibidang industri pakaian seperti halnya 

Artemy Clothing. Artemy Clothing merupakan salah satu perusahaan yang menawarkan 

kebutuhan anak muda seperti T-shirt dan jaket yang mengedepankan keunikan dan ciri 

khas tersendiri dan selalu terkini dengan mengikuti perubahan trend anak muda.  

Artemy Clothing merupakan pelopor adanya Clothing pertama dibandung 

dengan konsep anak muda sebagai target utama. Namun semakin berkembangnya 

perusahaan-perusahaan yang bergerak dibidang fashion maka Artemy Clothing harus 

melakukan inovasi-inovasi baru untuk menghadapi persaingan.Selain mengeluarkan 

produk yang unik dan berbeda dari perusahaan lainnya. Artemy Clothing lebih sering 

memfokuskan produknya dalam halhal yang berbau musik. Selain harus mementingkan 

melakukan inovasi baru Artemy Clothing harus memerhatikan pada penugasan 

karyawannya. Agar sistem kerja berjalan dengan lancer dan tidak terhambat maka harus 

membuat sistem penugasan yang baik dan tepat kepada semua karyawannya. Setiap 

karyawan harus mengerjakan pekerjaannya sesuai dengan tugasnya masing-masing dan 

mengerjakan satu tugas yang sudah ditentukan oleh atasan atau perusahaan. Dalam 

penugasan, Artemy Clothing ini belum optimal karena masih kadang terjadi masalah 

sehingga menjadi terhambat. Maka dari itu Artemy Clothing harus ada penentuan dan 

penugasaan yang tepat dan optimal agar menghasilkan hasil kerja yang optimal pula. 

B. Landasan Teori 

Menurut Agus Ristono (2011:222) penugasan kerja (assignment) adalah suatu 

masalah mengenai pengaturan pada individu (objek) untuk menyelesaikan tugas 

(kegiatan), sehingga dengan demikian biaya yang dikeluarkan untuk pelaksanaan 

penugasan tersebut dapat diminimalkan. Pemberian tugas merupakan hal yang baik, 

diberikan oleh seorang atasan kepada bawahannya, sehingga dengan pelaksanaan tugas-

tugas yang bersangkutan maka akan menggerakan segala kemampuan dalam diri 

karyawan. Ia akan berusaha untuk menyelesaikan tugas-tugas tertentu dengan tepat 

waktu dan hasil terbaik. 

Menurut Handoko (2002:183), metode Hungarian merupakan suatu masalah-

masalah yang berhubungan dengan alokasi optimal dari berbagai macam sumber daya 

yang produktif, terutama tenaga kerja atau personalia, yang mempunyai tingkat efisiensi 

berbeda-beda untuk pekerjaan yang berbeda-beda pula. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pelaksanaan Penugasan Kerja yang Dilakukan Perusahaan 
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Artemy Clothing ini merupakan pelopor adanya Clothing pertama di kota 

Bandung yang di dalamnya memproduksi barang yaitu seperti baju atau kaos dengan 

desain unik dan anak muda sebagai sasaran utamanya. Pelaksanaan penugasan kerja 

yang dilakukan Artemy Clothing ini adalah berdasarkan skill pastinya. Tidak hanya itu 

saja, Artemy Clothing tentunya tidak hanya berdasarkan skill saja akan tetapi dengan 

pengalaman masing-masing karyawan yang sebelumnya sudah berlatih sehingga 

menjadi lihai. Setelah itu baru pembagian tugas pada masing-masing karyawan yaitu 

dengan cara melihat posisi atau divisi mana yang cocok pada setiap karyawan sehinngga 

sesuai dengan kemampuannya. 

Penerapan Metode Hungarian dalam Penugasan Kerja pada Artemy Clothing 

Bandung 

Dalam melakukan penelitian penugasan kerja karyawan dengan menggunakan 

metode Hungarian, data yang diperlukan dalam metode ini adalah data penugasan kerja 

yang dilakukan Artemy Clothing dan juga data biaya produksi pada Artemy Clothing 

selama satu tahun pada tahun 2016 sehingga peneliti mengambil data seperti berikut ini: 

Total dari biaya produksi perusahaan Artemy Clothing Bandung adalah 

penjumlahan biaya produksi dari karyawan yang telah ditempatkan pada seluruh mesin 

yang ada, hasilnya yaitu Rp. 35.200.000,- dari rata-rata pertahunnya 

D. Kesimpulan 

1. Penugasan kerja yang dilakukan oleh perusahaan Artemy Clothing Bandung ini 

berdasarkan skill atau kemampuan setiap masing-masing karyawan yang 

sebelunya sudah melakukan proses pelatihan sehingga setelah itu melakukan 

pembagian tugas dengan cara melihat posisi atau divisi. 

2. Setelah menggunakan metode Hungarian, Artemy Clothing dapat meminimasi 

biaya produksi yang hasil rata-rata pertahunnya Rp. 35.200.000. Hal ini dapat 

dihasilkan jika perusahaan menempatkan pekerja terhadap pekerjaan yang tepat 

untuk setiap karyawannya. 
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